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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang PKL 

       Dalam melakukan kegiatan belajar mengajar di perguruan tinggi sebuah 

ilmu dalam bentuk teori harus disampaikan kepada mahasiswa dengan dosen 

sebagai pengajar. Namun, ilmu yang disampaikan melalui teori dinilai 

kurang maksimal untuk mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal juga. 

Jika hanya teori yang diterima oleh mahasiswa pada akhir perkuliahan atau 

akhir masa pendidikan di perguruan tinggi hanyalah hasil yang berupa nilai 

berwujud angka maupun huruf. 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) menjadi salah satu upaya dari pihak 

universitas untuk mempersiapkan tenaga kerja yang berkualitas dimana 

mahasiswa tersebut akan mendapatkan pengalaman kerja secara langsung di 

perusahaan dan mengimplementasikan semua teori yang sudah dipelajari di 

dalam perkuliahan. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini 

diselenggarakan dalam jangka waktu antara satu sampai tiga bulan. 

Universitas Negeri Jakarta khususnya di Fakultas Ekonomi mewajibkan 

mahasiswa untuk melaksanakan kegiatan PKL dan menjadi salah satu mata 

kuliah wajib yang harus ditempuh untuk mendapatkan gelar sarjana. 

        Program PKL ini menjadi salah satu kesempatan pengalaman yang 

bisa di dapatkan mahasiswa untuk mengaplikasikan teori yang didapat 

dikelas secara langsung, mengenal dunia pekerjaan dan melatih mahasiswa 

untuk melakukan analisis kondisi lingkungan kerja yang ada di perusahaan. 
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Sekaligus mempersiapkan mahasiswa untuk bisa bersaing kelak dalam dunia 

kerja nantinya. Selain itu memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

bisa mengembangkan keterampilan dan kemampuan softskill yang dimiliki 

secara pribadi dari setiap mahasiswa. Dengan menyelesaikan Praktik Kerja 

Lapangan ini harapannya mahasiswa mampu menerapkan ilmu yang 

diperoleh selama perkuliahan di dalam bekerja sebagai bekal bersaing 

dengan para kompetitor lainnya baik di lingkup nasional maupun sampai ke 

lingkup global. 

Kendala yang dihadapi oleh Praktikan selama menjalani Program 

PKL secara umum yaitu adanya permasalahan penyimpanan arsip yang tidak 

sistematis dan fasilitas yang kurang memadai. Untuk penjelasan lebih rinci 

dari permasalahan tersebut beserta solusi dari masalah akan dibahas pada 

bab selanjutnya.  

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Maksud dilakukannya kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang 

diterapkan oleh Universitas Negeri Jakarta adalah: 

1. Mengaplikasikan, menerapkan, dan membandingkan pengetahuan 

akademis yang telah didapatkan selama perkuliahan pada praktik di 

dunia kerja secara nyata 

2. Menambah pengetahuan dan wawasan berpikir dalam memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapi dalam dunia kerja. 

3. Melatih praktikan untuk bersikap dewasa, mandiri, jujur dan 

bertanggung jawab serta dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 
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kerja. 

4. Mempelajari suatu bidang pekerjaan tertentu, khususnya divisi 

praktikan saat melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, yaitu pada 

Kantor Jasa Penilai Publik (KJPP) Ruky, Safrudin & Rekan 

Tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, adalah: 

1. Memenuhi kewajiban PKL yang merupakan mata kuliah prasyarat 

wajib bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bisnis, Fakultas 

Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 

2. Memperoleh pengalaman dan wawasan mengenai suatu bidang 

pekerjaan yang berada pada kondisi nyata dalam perusahaan yang 

sesuai dengan teori yang telah diperoleh dari bangku perkuliahan 

3. Menyiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia berkualitas yang 

memiliki pengetahuan, keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

4. Melatih kedisiplinan, kejujuran, dan tanggung jawab praktikan dalam 

melaksanakan tugas sehingga diharapkan dapat menjadi lulusan yang 

siap terjun di dunia kerja. 

5. Memperoleh data dan informasi Kantor Jasa Penilai Publik (KJPP) 

Ruky, Safrudin & Rekan yang berguna sebagai bahan pembuatan 

laporan PKL. 

C. Kegunaan PKL 

       Dengan dilakukannya Praktik Kerja Lapangan (PKL), berikut adalah 

manfaat yang dapat diperoleh masing-masing pihak yang terkait dalam 
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program tersebut: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan. 

b. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi Praktikan mengenai 

penerapan teori yang diperoleh dalam perkuliahan dengan 

praktik kerja secara lansung dilapangan. 

c. Meningkatkan keterampilan kerja baik dalam mengembangkan 

rasa tanggung jawab, profesionalisme, dan kedisiplinan yang 

sangat diperlukan dalam melaksanakan pekerjaan di suatu 

perusahaan sehingga menjadi bekal untuk bekerja nantinya. 

d. Mengetahui dunia kerja dan bagaimana cara bersosialisasi atau 

berinterkasi dengan karyawan yang bekerja di perusahaan. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi 

a. Menjalin kerja sama antara fakultas dengan instansi tempat 

Praktik Kerja Lapangan sehingga nantinya fakultas mendapatkan 

informasi dunia kerja untuk lulusan dari mahasiswa fakultas 

ekonomi. 

b. Memperkenalkan Program Studi Pendidikan Bisnis Universitas 

Negeri Jakarta kepada khalayak luas dengan menunjukan 

kualitas dari mahasiswa UNJ itu sendiri 

c. Mengukur peranan tenaga pengajar dalam memberikan materi 

perkuliahan sesuai dengan kondisi dunia kerja saat ini. 
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d. Dapat mengetahui kekurangan-kekurangan yang timbul baik 

dalam hal pengembangan kurikulum atau sebagainya sehingga 

bisa menjadi lebih baik. 

3. Bagi Kantor Jasa Penilai Publik (KJPP) Ruky, Safrudin & Rekan 

 

a. Praktikan dapat membantu pekerjaan di instansi tempat Praktik 

Kerja Lapangan sehingga pekerjaan karyawan menjadi lebih 

ringan. 

b. Terjalinnya hubungan antara instansi dengan lembaga perguruan 

tinggi serta menumbuhkan hubungan kerja sama yang saling 

menguntungkan satu sama lain. 

c. Instansi dapat melakukan tanggung jawab sosialnya karena telah 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melakukan 

kegiatan PKL serta merekrut mahasiswa apabila instansi 

memerlukan tenaga kerja karena telah mengetahui kinerja 

mahasiswa selama Praktik Kerja Lapangan berlangsung. 

d. Membina dan mendidik tenaga kerja yang terampil dan 

kompeten sehingga membantu perusahaan dalam mendapatkan 

sumber daya manusia yang sesuai dengan kebutuhannya. 

e. Instansi dapat merekrut mahasiswa apabila instansi memerlukan 

tenaga kerja, karena instansi telah melihat kinerja mahasiswa 

selama Praktik Kerja Lapangan (PKL) tersebut. 
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D. Tempat PKL 

       Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di 

Kantor Jasa Penilai Publik (KJPP) Ruky, Safrudin & Rekan. Berikut 

merupakan identitas lembaga tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

dilakukan. 

Tabel 1.1 Identitas Perusahaan 

Nama 

Perusahaan 

: Kantor Jasa Penilai Publik (KJPP) Ruky, Safrudin 

& Rekan 

Alamat : Jalan Dr Saharjo No. 107 D, RT 01/01 Tebet 

Barat, Jakarta Selatan 12810 

Telepon : 021-83781717 

Faksimili : 021-83782259 

Sumber: kjppindonesia.com 

 

      Adapun yang menjadi bahan pertimbangan praktikan dalam 

melaksanakan program Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada Kantor Jasa 

Penilai Publik (KJPP) Ruky, Safrudin & Rekan, yakni sebagai langkah 

implementasi ilmu yang didapat selama di perkuliahan, terutama ilmu 

manajemen strategik yang berhubungan dengan perencanaan kebijakan 

suatu perusahaan, dan ilmu manajemen pemasaran, yang berkaitan dengan 

bagaimana memasarkan suatu produk. Praktikan memilih Kantor Jasa 

Penilai Publik (KJPP) Ruky, Safrudin & Rekan  sebagai tempat 

melakasanakan kegiatan PKL dikarenakan Kantor Jasa Penilai Publik 

(KJPP) Ruky, Safrudin & Rekan merupakan badan usaha yang telah 



7  

 

 

mendapat izin usaha dari Menteri sebagai wadah bagi penilai publik dalam 

memberikan jasanya. 

E. Jadwal Waktu PKL 

       Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama satu bulan, 

terhitung sejak tanggal 20 Januari - 20 Februari 2020. Dalam rangka 

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ada beberapa tahap yang harus 

dilakukan, yaitu: 

1. Tahap Observasi Tempat Praktik Kerja Lapangan 

       Pada tahap ini, Praktikan melakukan observasi awal ke 

perusahaan yang akan menjadi tempat PKL. Observasi mulai 

dilakukan dari bulan Desember 2019. Praktikan memastikan apakah 

perusahaan tersebut menerima karyawan PKL dan menanyakan 

syarat-syarat administrasi yang dibutuhkan untuk melamar kerja 

sebagai karyawan PKL. 

2. Tahap Persiapan Praktik Kerja Lapangan 

       Dalam tahapan ini, Praktikan mempersiapkan syarat-syarat 

pengantar dari Universitas Negeri Jakarta yang akan diberikan kepada 

perusahaan yang menjadi tempat Praktikan melaksanakan Praktik 

Kerja Lapangan (PKL). Praktikan membuat surat pengantar 

permohonan izin PKL dari fakultas untuk selanjutnya di serahkan ke 

BAKHUM. Praktikan mulai mengurus syarat administrasi yang 

menjadi persyaratan. Diantaranya yaitu Surat Permohonan Izin PKL 

dari Universitas Negeri Jakarta. Surat Permohonan PKL yang 

ditujukan kepada HRD Kantor Jasa Penilai Publik (KJPP) Ruky, 
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Safrudin & Rekan. Kemudian surat balasan dari Kantor Jasa Penilai 

Publik (KJPP) Ruky, Safrudin & Rekan, Praktikan simpan sebagai 

arsip dan tanda bukti bahwa perusahaan tempat Praktikan melamar 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) telah mengizinkan Praktikan 

melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di perusahaan tersebut. 

3. Tahap Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

       Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) terhitung 

sejak tanggal 20 Januari - 20 Februari 2020. Dengan waktu kerja 

sebanyak lima hari (Senin-Jumat) dalam seminggu. 

Tabel 1.2 Jadwal kerja praktikan di Kantor Jasa Penilai Publik (KJPP) 

Ruky, Safrudin & Rekan 

Hari Jam Kerja (WIB) Keterangan 

Senin – Kamis 09.00 – 12.00  

12.00 – 13.00 Istirahat 

13.00 – 17.00  

Jumat 09.00 – 11.30  

11.30 – 13.00 Istirahat 

13.00 – 17.00  

Sumber: Data diolah oleh Praktikan 

4. Tahap Penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan 

       Penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) mulai 

dilakukan oleh Praktikan menjelang pelaksanaan PKL selesai. Data-

data untuk penyusunan laporan PKL, Praktikan kumpulkan melalui 

komunikasi yang Praktikan lakukan dengan instruktur lapangan dan 

karyawan di tempat PKL, baik melalui wawancara maupun 

dokumentasi berupa foto dan gambar. Setelah semua data dan 

informasi yang dibutuhkan terkumpul, Praktikan segera membuat 
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laporan PKL.  

       Praktikan memiliki suatu kewajiban kepada Fakultas Ekonomi 

untuk memberikan laporan mengenai kegiatan yang dilaksanakan di 

tempat praktikan melaksanakan PKL. Penulisan laporan PKL dimulai 

dari tanggal 10 Oktober - 10 November 2020. Hal pertama yang 

dilakukan praktikan adalah mencari data-data yang dibutuhkan dalam 

penulisan laporan PKL. Kemudian, data tersebut diolah dan akhirnya 

diserahkan sebagai tugas akhir praktik kerja lapangan. 

Tabel 1.3 Alur kegiatan PKL 

No Kegiatan Desember 

2019 

Januari 

2020 

Februari 

2020 

Oktober 

2020 

November 

2020 

1 Pendaftaran 

PKL 

     

2 Kontak dengan 

Perusahaan 

PKL 

     

3 Surat 

Permohonan 

PKL ke 

Perusahaan 

     

4 Pelaksanaan 

PKL 

     

5 Penulisan      
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Laporan PKL 

6 Penyerahan 

Laporan PKL 

     

7 Koreksi 

Laporan PKL 

     

8 Penyerahan 

Koreksi 

Laporan PKL 

     

9 Batas Akhir 

Penyerahan 

Laporan PKL 

     

 

Sumber: Data diolah oleh Praktikan  
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

A. Sejarah Perusahaan 

KJPP Ruky, Safrudin & Rekan RSR adalah Penilai Publik Bersertifikat dan 

Terdaftar (KJPP) di Indonesia. Kami menyediakan layanan penilaian yang 

komprehensif untuk mendukung aksi korporasi dan pelaporan keuangan. 

Sebagai penilai publik, RSR mendapat izin dari Kementerian Keuangan, dan 

juga terdaftar sebagai firma profesional penunjang pasar modal di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). 

RSR berdiri pada tahun 1999 dengan nama Ruky & Rekan memperoleh ijin 

usaha dari Menteri Keuangan Republik Indonesia No.2.04.0003. Pada tahun 

2001, Ruky & Rekan berkembang menjadi Ruky, Sridhar & Rekan. RSR juga 

berafiliasi dengan Truscel Capital (sebuah lembaga keuangan perusahaan 

internasional) yang menyediakan layanan konsultasi keuangan perusahaan 

yang komprehensif dari kantor utamanya di Jakarta dan Singapura. Dengan 

afiliasi ini, layanan penilaian dari RSR menjadi bagian dari layanan konsultasi 

keuangan Truscel Capital.  

Dengan diterbitkannya peraturan baru No. 125/PMK.01/2008, oleh 

Kementerian Keuangan Republik Indonesia mengamanatkan kepada setiap 

penilai hanya menyediakan layanan penilaian dan terkait penilaian. Maka, 

Ruky dan Sridhar berpisah dari Truscel Capital dan melahirkan Ruky, Safrudin 

& Rekan. Karena adanya perubahan rekanan, penambahan ruang lingkup jasa 

penilaian, serta transformasi manajemen, pada tahun 2011 Ruky, Safrudin & 

Rekan telah memperoleh izin usaha dari Menteri Keuangan Republik 

Indonesia No.2.11.0095 berdasarkan surat keputusan No.1131/KM.1/2011 

tanggal 14 Oktober 2011. 

RSR telah menjadi salah satu penilai publik terkemuka di Indonesia.  Kami 

memiliki rekam jejak yang baik dan telah menyelesaikan berbagai tugas di 

berbagai industri seperti manufaktur, batubara, pertambangan, kelistrikan, 
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minyak dan gas, perbankan, properti, telekomunikasi, farmasi, dan barang 

konsumen.  

Dengan pengalaman KJPP RSR dalam penilaian bisnis dan properti, serta 

peran proaktif RSR di pasar modal, RSR telah menjadi salah satu penilai publik 

terkemuka di Indonesia. RSR memiliki rekam jejak yang baik dan telah 

menyelesaikan berbagai macam penugasan di berbagai industri seperti 

manufaktur, batu bara, pertambangan, listrik, minyak dan gas, perbankan, 

properti, telekomunikasi, farmasi, dan barang konsumen. 

 

B. Visi, Misi dan Logo Perusahaan 

Visi Perusahaan  

Menjadi rumah penilai terkemuka yang unggul dalam kompetensi dan 

terpercaya dalam memberikan tugas penilaian. 

Misi Perusahaan   

1. Untuk secara konsisten mendorong dan secara proporsional memfasilitasi 

para profesional kami untuk meningkatkan kompetensi mereka. 

2. Untuk secara konsisten memposisikan profesional kita sebagai aset 

perusahaan. 

3. Untuk secara konsisten memposisikan perusahaan kami sebagai 

perusahaan yang berbasis profesionalisme; 

a) Menerapkan prosedur operasi standar yang andal sesuai dengan 

standar kualitas RSR saat ini. 

b) Memiliki tanggung jawab profesional yang melekat selama proses dan 

penyampaian hasil penugasan kepada pemberi tugas. 

c) Untuk mengejar pengembangan karir para profesional kami 

berdasarkan kompetensi, dedikasi dan meritokrasi. 

4. Untuk secara konsisten mengikuti dan meningkatkan layanan penilaian 

yang diberikan sesuai dengan perkembangan regulasi dan industri 

penilaian. 

5. Secara konsisten menjaga dan mengembangkan hubungan klien melalui
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pemberian layanan yang dapat diandalkan dan melakukan komunikasi 

yang aktif dan obyektif berdasarkan etika profesional. 

 

Logo Perusahaan 

Gambar 2.1 Logo Perusahaan 

 

 

 

Sumber: kjppindonesia.com 

Logo ini berbentuk huruf RSR yang merupakan akronim dari 

perusahaan tersebut yaitu Ruky, Safrudin dan Rekan yang selalu disertakan di 

seluruh laporan penilaian yang dikeluarkan. Baik pusat maupun cabang KJPP 

RSR memakai logo ini dalam mengeluarkan laporan penilaian.  

 

C. Struktur Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) RSR menyediakan dua jenis layanan: penilaian bisnis dan properti, dan 

layanan konsultasi. 

2) Satu atau lebih Mitra Penanggung Jawab memimpin tim penilai, dan  

Founding Partner 

Managing Partner 

Senior Partner 

Partner Director 

 

QC Division 

 

Business Developent Division 

 

Finance & Administration 

Division 

Business Valuers Group 

 
Advisory Group 

 

Real Estate Appraisers Group 
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3)  Direktur memimpin tim penasihat. 

4) RSR juga memiliki Kontrol Kualitas Departemen yang langsung 

melapor ke Managing Partner. 

5) Divisi Keuangan & Administrasi kami dan Divisi Pengembangan 

Bisnis bekerja sama sebagai staf pendukung. 

6) Dengan struktur organisasi ini, RSR sepenuhnya mampu memberikan 

yang andal layanan dan memenuhi klien kami kebutuhan. 

 

D. Kegiatan Umum Perusahaan 

Kegiatan Kantor Jasa Penilai Publik Ruky, Safrudin dan Rekan terbagi 

menjadi beberapa bagian. Bidang jasa penilaian diatur dalam Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 101/PMK.01/2014 tentang Bidang Jasa Penilaian. 

Profil pelayanan ini memberikan gambaran mengenai jenis pelayanan jasa 

penilaian. 

1. Penilaian Bisnis dan Penilaian Saham 

a. Penilaian Ekuitas, sekuritas, derivatif, dan kepentingan kepemilikan 

bisnis lainnya 

b. Instrumen keuangan 

c. Pendapat Kewajaran dari transaksi perusahaan 

d. Kerusakan ekonomi dari perselisihan kepentingan 

e. Tes Neraca 

Valuasi bisnis seringkali diperlukan untuk mendukung aksi korporasi 

seperti pengalihan kepemilikan usaha, restrukturisasi dan rekapitalisasi 

korporasi, pembubaran kemitraan, pengelolaan portofolio aset dan saham, 

dan terkini, penyajian laporan keuangan untuk memenuhi standar akuntansi 

(PSAK dan IFRS). 

Proses untuk memperkirakan nilai aset nonfisik seperti waralaba, merek 

dagang, paten, hak cipta, niat baik, ekuitas, hak mineral, sekuritas, dan 

kontrak (yang dibedakan dari aset fisik) yang memberikan hak dan 

keistimewaan, dan memiliki nilai bagi pemiliknya. 
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2. Penilaian aset tak berwujud & kekayaan intelektual 

a. Terkait pemasaran: merek, merek dagang 

b. Terkait kontrak: Daftar Pelanggan, Kontrak Penjualan/Agen, Hak & 

Jaringan Distribusi, Waralaba, dan Perjanjian Lisensi 

c. Terkait teknologi: gambar teknik, desain industri, resep 

d. Terkait komputer: Lisensi Perangkat Lunak, Produk IT, Database 

e. Kekayaan Intelektual dan aset tidak berwujud lainnya: hak cipta, 

desain, niat baik, kumpulan karyawan 

f. Dalam Proses Penelitian dan Pengembangan/IPR&D Aset Tak 

Berwujud 

Aset tak berwujud dan penilaian IPRD diperlukan dalam transaksi 

pengalihan kepemilikan, penilaian tingkat royalti, alokasi harga pembelian 

dalam M&A dan untuk tujuan pelaporan keuangan. 

3. Penilaian properti 

a. Properti asli 

b. Milik perseorangan 

c. Korporasi/Perusahaan 

d. Bunga/Hak Finansial 

Penilaian properti adalah tindakan atau proses untuk mengembangkan 

opini nilai suatu asset. 

Sebuah Apprisal adalah aktivitas bertingkat dari mengukur ukuran 

sebuah bangunan hingga mengembangkan studi penanda yang rinci. Penilai 

adalah orang yang melakukan jasa penilaian secara kompeten dan 

independen, tidak memihak, dan obyektif. 

4. Penilaian aset biologi, aset pertambangan & aset mineral 

a. Perkebunan, peternakan, perikanan, kehutanan 

b. Penambangan: batubara, minyak dan gas, aset mineral, bagi hasil dan 

kontrak terkait pertambangan lainnya 

Penilaian yang tepat atas aset ini diperlukan tidak hanya untuk transaksi, 

tetapi juga untuk tujuan pelaporan keuangan. RSR memiliki pemahaman 

yang kuat dan pengalaman yang luas dalam melakukan penilaian aset jenis 
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ini. Banyak pemain utama dalam industri pertambangan batubara, minyak 

dan gas di Indonesia adalah klien RSR. 

5. Penilaian properti nyata  

a. Penilaian Aset Industri: properti, pabrik dan peralatan (APD) 

b. Penilaian Real Estates: tanah, perumahan dan komersial, ruang ritel, 

pusat perbelanjaan, hotel dan properti perhotelan. 

c. Penilaian Saham dan Persediaan 

d. Pembangkit Listrik, Stasiun Bensin 

e. Dan Aset Berwujud Lainnya 

Penilaian real properti biasanya diperlukan untuk mendukung aksi 

korporasi seperti pengalihan kepemilikan, penawaran umum perdana, 

jaminan kredit, asuransi, dan pelaporan keuangan seperti alokasi harga 

beli, uji penurunan nilai, dan akuntansi nilai wajar. 

6. Layanan terkait lainnya 

RSR juga menyediakan layanan terkait penilaian dan / atau terkait 

transaksi perusahaan, seperti: 

a. Uji Tuntas Keuangan 

b. Penilaian Investasi dan / atau Studi Kelayakan 

c. Restrukturisasi / rekapitalisasi keuangan 

d. Pemantauan Proyek 

e. Saksi Ahli 

Aktivitas terkait penilaian lainnya biasanya diperlukan bagi perusahaan 

yang berencana mengembangkan bisnis mereka. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PKL 

 

A. Bidang Kerja 

Selama Praktikan melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di 

Kantor Jasa Penilai Publik (KJPP). Praktikan ditempatkan  pada bagian divisi 

penilaian properti. Posisi tersebut memberikan kesempatan kepada Praktikan 

untuk mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh Praktikan selama 

mengikuti perkuliahan di Universitas Negeri Jakarta (UNJ) khusus nya di 

Program Studi Pendidikan Bisnis. 

Tugas Praktikan yaitu membantu divisi penilaian properti Kantor Jasa 

Penilai Publik (KJPP). Adapun pekerjaan yang dilakukan praktikan selama 

PKL dalam membantu divisi penilaian properti sebagai berikut : 

1. Memahami kode etik dan standar penilaian Indonesia agar pada saat 

melakukan kegiatan penilain sudah memahami dasar-dasar sebagai penilai 

2. Membuat proposal penawaran kepada bank yang sudah bekerja sama 

dengan KJPP 

3. Mengulas dokumen penilaian  

4. Mengunggah dokumen penilaian yang sudah lengkap ke situs 

http://egov.pppk.kemenkeu.go.id 

Selama satu bulan menjalani Praktik Kerja Lapangan (PKL), 

Praktikan ditempatkan di Divisi Penilaian. Pada pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL), Praktikan dibantu oleh Bapak Rasoki Syahri Ramadhan. 

Praktikan diberikan kesempatan untuk mengetahui seluruh seluk beluk tentang 
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pemasaran dan penilaian Kantor Jasa Penilai Publik RSR divisi penilaian. Kantor 

Jasa Penilai Publik merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa.  

Dalam buku yang berjudul Priciples of Service Marketing and 

Management yang diterjemahkan oleh Agus Widyantororo dalam 

Manajemen Pemasaran Jasa, Christoper H. Lovelock dan Lauren K. Wright 

(2005) mengatakan “Jasa adalah tindakan atau kinerja yang ditawarkan suatu 

pihak kepada pihak lainnya. Jasa adalah kegiatan ekonomi  yang menciptakan 

dan memberikan manfaat bagi pelanggan pada waktu dan tempat tertentu, 

sebagai hasil dari tindakan mewujudkan perubahan yang diinginkan dalam 

diri–atau atas nama–penerima jasa tersebut.” 

B. Pelaksanaan Kerja 

      Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Kantor Jasa Penilai 

Publik RSR dilakukan mulai Senin, 20 Januari 2020 dan berakhir pada 

Kamis, 20 Februari 2020. Praktikan dikenalkan oleh pembimbing untuk 

diberikan pengarahan dan ditempatkan di Divisi Penilaian. Praktikan 

dibimbing terlebih dahulu sebelum melakukan tugas-tugas yang diberikan 

oleh pembimbing. Selama menjalani PKL, Praktikan mendapat bimbingan 

teknis dari Bapak Rasoki dan Bapak Adnan selaku mentor yang bertanggung 

jawab pada bidang penilaian. Selama satu bulan Praktikan melaksanakan 

PKL, tugas-tugas yang diberikan kepada Praktikan adalah sebagai berikut : 
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1. Memahami kode etik dan standar penilaian Indonesia 

Praktikan diberikan sebuah buku kode etik dan standard penilaian 

Indonesia untuk dipahami agar pada saat melakukan kegiatan penilaian 

sudah memahami dasar-dasar sebagai penilai. 

2. Membuat proposal penawaran kepada bank yang sudah bekerja 

sama dengan KJPP. 

Praktikan diberi tugas untuk membuat proposal penawaran serta 

memberikan price list kepada pihak bank yang telah menjadi client di 

Kantor Jasa Penilai Publik Ruky, Safrudin dan Rekan. 

3. Maintenance dokumen client 

Praktikan diberi tugas untuk mengecek kelengkapan dan melakukan 

maintenance terhadap dokumen penilaian client di Kantor Jasa Penilai 

Publik Ruky, Safrudin dan Rekan. 

4. Mengunggah dokumen penilaian 

Praktikan diberi tugas untuk mengunggah dokumen client Kantor Jasa 

Penilai Publik Ruky, Safrudin dan Rekan yang sudah lengkap ke situs 

http://egov.pppk.kemenkeu.go.id untuk dilaporkan ke Kementerian 

Keuangan. 

C. Kendala yang Dihadapi 

       Kendala dan hambatan pasti akan ditemui dalam setiap hal. Begitu 

demikian pada kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan 

oleh Praktikan karena PKL merupakan hal yang baru dilakukan oleh 

Praktikan, maka Praktikan berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungan 

kerja. Adapun kendala yang dihadapi oleh praktikan selama melakukan 
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Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah: 

1. Praktikan tidak mendapatkan fasilitas wifi dan juga komputer di KJPP 

Ruky, Safrudin dan Rekan. Fasilitas wifi tidak bisa diakses secara bebas 

dikarenakan wifi terhubung langsung dengan server KJPP RSR. 

Praktikan juga tidak mendapatkan fasilitas komputer dikarenakan 

terbatasnya fasilitas yang dimiliki oleh KJPP RSR. 

2. Kelengkapan dokumen yang belum terpenuhi dari pihak client seperti 

IMB (Izin Mendirikan Bangunan), sertifitkat tanah, dan dokumen 

lainnya. Sehingga menghambat praktikan dalam mengunggah dokumen 

ke situs Kementerian Keuangan.   

D. Cara Mengatasi Kendala 

       Dengan berbagai kendala yang dihadapi, Praktikan berinisiatif 

melakukan beberapa hal untuk meminimalisir kendala tersebut dengan cara-

cara sebagai berikut: 

1. Keterbatasan Fasilitas 

Menurut (Gie, 2006) Fasilitas adalah segenap kebutuhan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan dalam suatu usaha 

kerja sama manusia. Lebih lanjut (Suyanto, 2008) menyatakan bahwa 

fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan memperlancar 

pelaksanaan suatu usaha dapat berupa benda-benda maupun uang. 

Sesuai dengan toeori tersebut, fasilitas adalah segala sesuatu yang 

dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu usaha. Sesuatu 

yang dapat memudahkan dan melancarkan suatu usaha tersebut biasanya 
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berupa benda–benda atau uang. Fasilitas dapat dibedakan menjadi dua 

yaitu fasilitas fisik dan fasilitas uang.  

a. Fasilitas fisik adalah segala sesuatu yang berupa benda atau yang 

dapat dibendakan, yang mempunyai peranan dapat memudahkan dan 

melancarkan suatu usaha. Fasilitas fisik dapat disebut juga dengan 

fasilitas materiil. Karena fasilitas ini dapat memberi kemudahan dan 

kelancaran bagi suatu usaha dan biasanya diperlukan sebelum suatu 

kegiatan berlangsung maka dapat pula disebut sebagai saran 

materiil. 

b. Fasilitas uang adalah segala sesuatu yang dapat memberi kemudahan 

suatu kegiatan sebagai akibat dari nilai uang. Fasilitas uang akan 

dibicarakan dalam bab tersendiri yaitu manajemen keuangan atau 

manajemen sumber dana.  

Dari beberapa pendapat yang dirumuskan oleh para ahli mengenai 

pengertian fasilitas dapat dirumuskan bahwa fasilitas berarti segala sesuatu 

yang bersifat fisik maupun material, yang dapat memudahkan 

terselenggaranya dalam proses pekerjaan. Untuk mengatasi masalah 

tersebut, praktikan harus membawa laptop pribadi dan juga menggunakan 

kuota internet pribadi agar bisa melakukan pekerjaan. 

2. Ketidaklengkapan Dokumen 

Menurut, (KBBI, 2016) dokumen adalah surat yang tertulis atau 

tercetak yang dapat dipakai sebagai bukti keterangan.  

Menurut Guba dan Lincoln dalam (Moleong, 2007) menjelaskan 
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istilah dokumen dibedakan dengan record. Definisi record adalah setiap 

pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang/lembaga untuk keperluan 

pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting. Sedang dokumen 

adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari record, yang tidak 

dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik.  

Sedangkan Robert C. Bogdan seperti dikutip (Sugiyono, 2005) 

menyebutkan dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu, 

bisa berbentuk tulisan, gambar, dan karya-karya monumental dari 

seseorang.  

Dokumen merupakan salah satu hal yang sangat penting karena 

merupakan sumber informasi yang diperlukan oleh suatu intansi, 

organisasi, atau Negara. Tanpa dokumen kita akan kehilangan data-data 

yang diperlukan untuk kegiatan kantor/organisasi masa yang akan dating. 

Untuk mengatasi dokumen client yang kurang lengkap, Praktikan 

harus selalu berkomunikasi dengan tim surveyor dan juga client dengan 

cara mendata dokumen apa saja yang kurang lengkap kemudian meminta 

kepada tim surveyor dan juga client untuk segera melengkapinya. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

       Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan wadah bagi mahasiswa untuk 

dapat mengaplikasikan ilmu yang pernah didapatkan selama masa 

perkuliahan ke dunia kerja dan menjadi kesempatan bagi mahasiswa untuk 

mengasah kemampuannya baik softskill maupun hardskill yang dimiliki. 

Dengan pengalaman Praktik Kerja Lapangan (PKL) di sebuah instansi, 

mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan wawasan pengetahuan, 

pengalaman, kemampuan dan keterampilan sesuai dengan latar belakang 

bidang studi. 

       Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada Kantor Jasa 

Penilai Publik (KJPP) Ruky, Safrudin & Rekan. Perusahaan ini bergerak di 

bidang ketenagalistrikkan. Selama Praktikan melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) di Kantor Jasa Penilai Publik (KJPP) Ruky, Safrudin & 

Rekan, Praktikan ditempatkan di Divisi Penilaian. Praktikan memperoleh 

banyak pengetahuan dan pengalaman yang berkaitan dengan Pemasaran 

sehingga Praktikan dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Praktikan mendapatkan informasi dan pengalaman mengenai dunia kerja 

yang sesungguhnya; 

2. Praktikan telah mengetahui kegiatan operasi dari perusahaan; dan 

3. Praktikan mengetahui bagaimana cara melakukan maintenance terhadap 

client 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini adalah saran yang dapat 

praktikan berikan dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan : 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Mahasiswa perlu mempersiapkan perencanaan yang baik sebelum 

melaksanakan PKL seperti menentukan pilihan tempat pelaksanaan 

PKL dan mempersiapkan kebutuhan administrasi secara lengkap. 

b. Mahasiswa perlu memperhatikan bagian penempatan PKL yang 

sesuai dengan bidang kuliah agar memudahkan dalam melaksanakan 

PKL dan pelaporannya. 

c. Mahasiswa harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik untuk 

memudahkan beradaptasi serta bersosialisasi dengan pegawai serta 

dapat memahami pekerjaan yang diberikan. 

2. Bagi Universitas 

       Pihak Fakultas Ekonomi dan Universitas Negeri Jakarta (UNJ) perlu 

meningkatkan kualitas pelayanan akademik dalam menunjang kebutuhan 

persiapan PKL mahasiswa, yaitu dari segi administrasi dan informasi. 

Sebaiknya, pihak Universitas Negeri Jakarta (UNJ) menjalin kerjasama 

dengan beberapa pihak perusahaan. Hal tersebut agar memudahkan 

mahasiswa pada saat akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di 

perusahaan, khususnya mahasiswa Fakultas Ekonomi. Dengan begitu, 

akan sangat mempermudah mahasiswa dalam mendapatkan perusahaan 

yang tepat untuk melaksanakan PKL. 
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3. Bagi Instansi 

a. Instansi memiliki sikap terbuka dan loyal dengan praktikan-praktikan, 

sebaiknya dipertahankan agar semakin tercipta hubungan yang baik 

antara pegawai dengan praktikan; 

b. Memasukan calon mahasiswa kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

sesuai dengan jurusan agar memudahkan calon praktikan dalam hal 

pengerjaan; dan 

c. Memberikan kesempatan Praktikan untuk terjun ke lapangan langsung 

agar Praktikan lebih mengenal dan memahami tentang dunia penilaian 

publik. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Permohonan Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 2. Surat Persetujuan Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 3. Lembar Absensi Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 4. Lembar Penilaian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 6. Daftar Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

JADWAL KEGIATAN PKL  

FAKULTAS EKONOMI – UNJ TAHUN AKADEMIK 2020/2021 

 

No Kegiatan Desember 

2019 

Januari 

2020 

Februari 

2020 

Oktober 

2020 

November 

2020 

1 Pendaftaran 

PKL 

     

2 Kontak dengan 

Perusahaan 

PKL 

     

3 Surat 

Permohonan 

PKL ke 

Perusahaan 

     

4 Pelaksanaan 

PKL 

     

5 Penulisan 

Laporan PKL 

     

6 Penyerahan 

Laporan PKL 

     

7 Koreksi 

Laporan PKL 
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8 Penyerahan 

Koreksi 

Laporan PKL 

     

9 Batas Akhir 

Penyerahan 

Laporan PKL 
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Lampiran 7. Lembar Kegiatan Harian Praktik Kerja Lapangan 

PRAKTIK KERJA LAPANGAN (PKL) 

KANTOR JASA PENILAI PUBLIK RUKY, SAFRUDIN DAN REKAN 

Nama Praktikan : Benaldo Halim Wicaksono   

Nomor Registrasi : 1707617088 

Program Studi : Pendidikan Bisnis 2017 

Tanggal Praktik : 20 Januari – 20 Februari 2020 

 

No Hari/Tanggal Kegiatan yang dilakukan 

1. Senin/20 Januari 2020 - Pengenalan Kantor Jasa Penilai Publik 

Ruky, Safrudin dan Rekan cabang Tebet 

serta penjelasan kode etik penilai publik  

2. Selasa/21 Januari 2020 - Berkenalan dengan para karyawan pada 

divisi penilai properti KJPP RSR dan 

penjelasan mengenai kegiatan serta 

pekerjaan divisi penilai properti KJPP 
RSR 

3. Rabu/22 Januari 2020 - Mengulas dokumen client 



37  

 

 

4. Kamis/23 Januari 2020 - Mengulas dokumen client 

5. Jum’at/24 Januari 2020 Mengulas dokumen client  

6. Senin/27 Januari 2020 - Membuat proposal penawaran kepada Bank 

Danamon  

7. Selasa/28 Januari 2020 - Mengulas dokumen client 

8. Rabu/29 Januari 2020 - Melakukan maintenance terhadap 

kelengkapan dokumen penilaian client 

9. Kamis/30 Januari 2020 - Melakukan maintenance kelengkapan 

dokumen penilaian client 

10. Jum’at/31 Januari 2020 - Melakukan maintenance kelengkapan 

dokumen penilaian client 

11. Senin/03 Februari 2020 - Membuat proposal penawaran kepada Panin 

Bank 

12. Selasa/04 Februari 2020 - Mengulas dokumen client  

13. Rabu/05 Februari 2020 - Mengunggah dokumen penilaian yang 

sudah lengkap ke situs kemenkeu 

14. Kamis/06 Februari 2020 - Mengunggah dokumen penilaian yang 

sudah lengkap ke situs kemenkeu 

15. Jum’at/07 Februari 2020 - Mengikuti rapat dengan divisi penilai 

properti 

16. Senin/10 Februari 2020 - Membuat proposal penawaran kepada 

OCBC Bank 
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17. Selasa/11 Februari 2020 - Mengulas dokumen client 

18. Rabu/12 Februari 2020 - Membuat proposal penawaran kepada Bank 

Danamon 

19. Kamis/13 Februari 2020 - Mengulas dokumen client 

20. Jum’at/14 Februari 2020 - Mengarsip dokumen client ke dalam 

computer kantor 

21. Senin/17 Februari 2020 - Melakukan maintenance kelengkapan 

dokumen penilaian client 

22. Selasa/18 Februari 2020 - Melakukan maintenance kelengkapan 

dokumen penilaian client 

23. Rabu/19 Februari 2020 - Mengunggah dokumen penilaian yang 

sudah lengkap ke situs kemenkeu 

24. Kamis/20 Februari 2020 - Mengunggah dokumen penilaian yang 

sudah lengkap ke situs kemenkeu 
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Lampiran 8. Kartu Bimbingan 
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Lampiran 9. Dokumentasi Kegiatan 
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